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Abstract. This study examines Earnings Management and Budgetary Slack practices in 

mining companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2023–2024. The mining 

sector faces high uncertainty due to commodity price volatility, regulatory changes, and 

increasing sustainability demands, which may encourage opportunistic managerial 

behavior. This study employs a qualitative approach using document analysis of annual 

reports and sustainability reports from four mining companies. The analysis focuses on 

financial performance narratives, accounting policies, risk disclosures, and 

sustainability targets. The results indicate that Earnings Management is conducted 

cautiously, primarily through income smoothing and reputational strategies via 

sustainability disclosures. Meanwhile, Budgetary Slack is implicitly reflected in 

conservative financial planning and the establishment of moderate, long-term financial 

and sustainability targets. These findings support Agency Theory by highlighting the role 

of information asymmetry between managers and shareholders. The study emphasizes the 

importance of strengthening corporate governance and transparency to reduce 

opportunistic behavior in the mining industry. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik Earnings Management dan 

Budgetary Slack pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2023–2024. Industri pertambangan menghadapi tingkat ketidakpastian 

yang tinggi akibat fluktuasi harga komoditas, perubahan regulasi, dan meningkatnya 

tuntutan keberlanjutan, sehingga berpotensi mendorong perilaku oportunistik 

manajemen. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 

dokumen terhadap laporan tahunan dan laporan keberlanjutan empat perusahaan 

pertambangan. Analisis difokuskan pada narasi kinerja keuangan, kebijakan akuntansi, 

pengungkapan risiko, serta target keberlanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Earnings Management dilakukan secara hati-hati, terutama dalam bentuk income 

smoothing dan pengelolaan reputasi melalui pengungkapan keberlanjutan. Sementara itu, 

Budgetary Slack tercermin dari perencanaan keuangan yang konservatif serta penetapan 

target keuangan dan keberlanjutan jangka panjang yang moderat. Temuan ini mendukung 

Agency Theory dan menegaskan pentingnya penguatan tata kelola perusahaan. 

Kata Kunci: Budgetary Slack, Earnings Management, Perusahaan Pertambangan. 

 

LATAR BELAKANG 

Industri pertambangan merupakan salah satu sektor strategis dalam perekonomian 

Indonesia karena memberikan kontribusi signifikan terhadap penerimaan negara melalui 

pajak, royalti, serta ekspor komoditas seperti batu bara, nikel, tembaga, dan emas. 

Kontribusi besar ini membuat sektor pertambangan berada di bawah pengawasan ketat 

publik dan investor. Namun, perusahaan pertambangan beroperasi dalam lingkungan 

bisnis yang penuh ketidakpastian akibat fluktuasi harga komoditas global, perubahan 

regulasi pemerintah, dan tekanan pasar untuk menjaga stabilitas kinerja keuangan. 

Tekanan tersebut mendorong perusahaan untuk mempertahankan citra kinerja yang 

positif di hadapan investor dan stakeholder, sehingga membuka peluang munculnya 

perilaku oportunistik dalam pelaporan keuangan maupun penyusunan anggaran. 

Salah satu bentuk perilaku oportunistik yang sering terjadi adalah Earnings 

Management, yaitu tindakan manajemen mengatur angka laba agar terlihat stabil dan 

menarik. Praktik ini tidak hanya dipengaruhi kondisi eksternal perusahaan, tetapi juga 

berkaitan dengan karakter dan sifat pribadi manajer puncak, seperti masa jabatan, usia, 



jenis kelamin, hingga tingkat overconfidence (Chen et al. 2024). Selain itu, manipulasi 

juga dapat dilakukan melalui aktivitas operasional atau real Earnings Management, 

seperti pemberian diskon besar, percepatan produksi, atau pengurangan pengeluaran 

strategis demi mencapai target laba jangka pendek, terutama ketika sistem pengendalian 

perusahaan menimbulkan tekanan yang tinggi (Raman et al. 2022). Selain itu, perusahaan 

dapat melakukan manipulasi melalui proses penilaian aset seperti goodwill impairment, 

yang memberi ruang diskresi besar bagi manajemen untuk membuat laba tampak lebih 

rendah atau lebih stabil melalui big bath atau income smoothing (Albersmann et al. 2020). 

Faktor personal CEO juga berpengaruh; tingkat maskulinitas wajah yang sering dikaitkan 

dengan keberanian mengambil risiko ditemukan dapat meningkatkan kecenderungan 

Earnings Management (Prasetio et al. 2023). Hal ini menunjukkan bahwa perilaku 

manipulatif tidak hanya bersumber pada tekanan perusahaan, tetapi juga karakter 

psikologis eksekutif. 

Di sisi lain, perusahaan juga dapat melakukan Budgetary Slack, yaitu menyusun 

anggaran lebih longgar agar target lebih mudah dicapai. Slack ini banyak dipicu 

kelemahan traditional budgeting yang kaku dan hierarkis (Duan et al. 2022). Selain itu, 

slack juga dipengaruhi faktor psikologis seperti sikap, norma, dan persepsi kemampuan 

manajer dalam mencapai target sesuai kerangka theory of planned behavior (Ramlall and 

Grobbelaar 2024). Kedua fenomena tersebut dapat dijelaskan oleh Agency Theory, di 

mana perbedaan kepentingan dan informasi antara manajer dan pemilik membuka 

peluang bagi perilaku oportunistik (Mohr and Kearney 2021; Chen et al. 2024). Tekanan 

terhadap keberlanjutan juga makin memperbesar potensi manipulasi. Perusahaan bisa 

melakukan Earnings Management untuk memperbaiki citra lingkungan, terutama terkait 

pengungkapan emisi karbon dalam laporan keberlanjutan ketika tata kelola perusahaan 

lemah (Manani and Raghukumari 2025). Dengan mempertimbangkan seluruh temuan, 

jelas bahwa Earnings Management dan Budgetary Slack saling berkaitan dan dipengaruhi 

tekanan organisasi, karakter manajer, serta sistem pengendalian internal. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik Earnings Management dan Budgetary 

Slack pada perusahaan pertambangan di Indonesia dengan menggunakan analisis 

dokumen laporan keuangan. Pendekatan ini memungkinkan penelusuran indikasi 

perilaku oportunistik manajer melalui narasi dan pengungkapan dalam laporan tahunan 

tanpa harus melibatkan wawancara langsung. 
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KAJIAN TEORITIS 

Agency Theory 

Agency Theory menjelaskan bahwa hubungan antara pemilik (principal) dan 

manajer (agent) rentan terhadap konflik kepentingan karena perbedaan tujuan dan adanya 

asimetri informasi. Ketika manajer memiliki akses informasi lebih besar dibanding 

pemilik, mereka memiliki peluang untuk melakukan tindakan oportunistik demi 

memenuhi kepentingan pribadi seperti mempertahankan posisi, meningkatkan 

kompensasi, atau mencapai target kinerja tertentu. Al-Faryan (2024) menegaskan bahwa 

kelemahan tata kelola dan lemahnya mekanisme pengawasan memperbesar ruang 

tindakan oportunistik. Dalam konteks negara berkembang, konflik keagenan lebih 

kompleks karena struktur tata kelola sering kali tidak efektif dalam mengendalikan 

perilaku manajerial (Kounouwewa and Deng 2024). Dalam industri pertambangan yang 

sarat risiko, tekanan kinerja, dan ketergantungan pada harga komoditas, agency conflict 

semakin relevan. Ketidakpastian eksternal memberi insentif bagi manajer untuk 

menstabilkan laba atau menyusun anggaran yang mudah dicapai guna menjaga citra 

perusahaan di hadapan pemegang saham. 

Earnings Management 

Earnings Management adalah upaya manajer memengaruhi laporan keuangan 

untuk mencapai target tertentu, baik melalui manipulasi akrual maupun aktivitas 

operasional. Praktik ini menjadi semakin lazim pada sektor yang berfluktuasi seperti 

pertambangan. Penelitian menunjukkan bahwa Earnings Management dipengaruhi oleh 

tekanan eksternal perusahaan serta faktor internal seperti karakteristik manajer puncak. 

(Simamora et al. 2024) menemukan bahwa kemampuan manajerial dan kecenderungan 

risk-taking meningkatkan peluang manipulasi laba. Temuan tersebut konsisten dengan 

Khanchel et al. (2024) yang membuktikan bahwa kepribadian CEO memengaruhi 

hubungan antara tanggung jawab sosial dan Earnings Management. Selain itu, 

karakteristik personal CEO seperti usia, gender, masa jabatan, bahkan ciri wajah turut 

memengaruhi kecenderungan manipulatif. (Qawasmeh and Azzam 2020) menemukan 

bahwa karakteristik CEO secara signifikan meningkatkan peluang Earnings 

Management. (Elsheikh et al. 2022) serta (Amin et al. 2024) menambahkan bahwa CEO 



facial masculinity, yang dikaitkan dengan keberanian mengambil risiko dan agresivitas, 

meningkatkan kecenderungan manajer mengubah laporan keuangan. 

Budgetary Slack 

Budgetary Slack merupakan perilaku manajemen dalam menyusun anggaran 

dengan menetapkan target yang lebih longgar agar lebih mudah tercapai. Fenomena ini 

muncul akibat asimetri informasi antara eksekutif dan pemegang keputusan anggaran 

serta kelemahan sistem budgeting tradisional. (Ramlall and Grobbelaar 2024) 

menjelaskan bahwa proses penganggaran tradisional yang kaku dan hierarkis 

menyebabkan manajer menciptakan slack sebagai mekanisme perlindungan diri. (Santos, 

Beuren, and Skrepitz 2022) menunjukkan bahwa slack dipengaruhi oleh persepsi keadilan 

dalam proses anggaran, sedangkan (Zahrani and Mukhtaruddin 2025) menemukan bahwa 

kejelasan target, asimetri informasi, dan self-esteem manajer berpengaruh signifikan 

terhadap penciptaan slack. Faktor etika organisasi juga berperan; (Ketut and Sari 2020) 

menunjukkan bahwa budaya etika dan komitmen organisasi dapat mengurangi 

kecenderungan manajer menciptakan slack meskipun mereka memiliki ruang diskresi. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode analisis 

dokumen. Metode ini digunakan untuk memahami isi dan makna yang terdapat dalam 

laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan, khususnya yang berkaitan dengan 

praktik Earnings Management dan Budgetary Slack (Erlingsson and Brysiewicz 2017). 

Sumber Data dan Pemilihan Sampel 

Data penelitian berupa data sekunder yang berasal dari laporan tahunan dan 

laporan keberlanjutan perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Pemilihan perusahaan dilakukan secara purposive dengan mempertimbangkan 

ketersediaan dan kelengkapan laporan selama periode penelitian. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu dengan 

mengumpulkan dan menelaah laporan resmi perusahaan yang diperoleh dari situs Bursa 

Efek Indonesia dan situs resmi perusahaan. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan cara membaca dan menelaah isi laporan 

perusahaan secara menyeluruh, terutama pada bagian kebijakan akuntansi, pembahasan 

kinerja, pengungkapan risiko, serta informasi terkait perencanaan dan realisasi anggaran. 

Informasi yang relevan kemudian dibandingkan antarperiode dan antardokumen untuk 

melihat pola perilaku manajerial yang mengarah pada praktik Earnings Management dan 

Budgetary Slack. Hasil analisis disajikan secara deskriptif dan dirangkum dalam bentuk 

tabel untuk memudahkan pemahaman (Graneheim and Lundman 2004). 

Keabsahan Data 

Keabsahan data dijaga dengan membandingkan informasi antara laporan tahunan 

dan laporan keberlanjutan serta antarperiode laporan guna memastikan konsistensi data 

yang dianalisis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) 

Tabel 1. Laporan Keuangan PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) 

Tahun Temuan Kunci Interpretasi 

2023 Fluktuasi laba bersih dan arus kas 

seiring volatilitas harga komoditas 

Fluktuasi kinerja keuangan menunjukkan 

adanya tekanan akibat kondisi pasar yang tidak 

stabil. Dalam situasi ini, manajemen memiliki 

dorongan untuk menjaga stabilitas laba 

melalui penyesuaian kebijakan akuntansi. 

Oleh karena itu, pola ini dapat 

mengindikasikan Earnings Management 



berbasis akrual, meskipun tidak terlihat adanya 

manipulasi angka secara langsung. 

2024 Pendekatan lebih konservatif pada 

pengendalian biaya dan struktur 

keuangan 

Sikap konservatif mencerminkan kehati-hatian 

manajemen dalam menyusun target keuangan. 

Target yang lebih aman memungkinkan 

kinerja lebih mudah tercapai, sehingga pola ini 

berpotensi menunjukkan adanya Budgetary 

Slack. 

Tabel 2. Laporan Keberlanjutan PT Aneka Tambang Tbk (ANTM) 

Tahun Temuan Kunci Interpretasi 

2023 Penekanan capaian ESG dan 

penurunan emisi 

Penekanan capaian keberlanjutan dapat 

berfungsi sebagai sarana legitimasi 

perusahaan di tengah tekanan kinerja 

keuangan, sehingga berpotensi berkaitan 

dengan Earnings Management berbasis 

reputasi 

2024 Penegasan target jangka panjang 

net zero emission 

Fokus pada target jangka panjang membantu 

mengelola ekspektasi pemangku kepentingan. 

Target yang relatif aman dan jangka panjang 

ini berpotensi mencerminkan Budgetary Slack 

non-keuangan. 

2. PT Harum Energy Tbk (HRUM) 

Tabel 3. Laporan Keuangan PT Harum Energy Tbk (HRUM) 

Tahun Temuan Kunci Interpretasi 

2023 Penurunan kinerja keuangan 

sejalan dengan turunnya harga 

batu bara 

Penurunan kinerja menciptakan tekanan bagi 

manajemen untuk tetap menjaga citra 

perusahaan. Kondisi ini membuka peluang 

bagi manajemen untuk mengelola laba agar 

fluktuasi kinerja tidak terlalu tajam, sehingga 
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berpotensi mengindikasikan earnings 

management. 

2024 Fokus pada efisiensi biaya dan 

penguatan arus kas 

Upaya efisiensi dan penguatan arus kas 

menunjukkan kehati-hatian dalam 

perencanaan keuangan. Pendekatan ini dapat 

diartikan sebagai upaya menetapkan target 

yang lebih realistis dan mudah dicapai, yang 

berpotensi mencerminkan Budgetary Slack. 

Tabel 4. Laporan Keberlanjutan PT Harum Energy Tbk (HRUM) 

Tahun Temuan Kunci Interpretasi 

2023 Penekanan komitmen terhadap 

praktik ESG 

Penekanan komitmen ESG digunakan untuk 

memperkuat legitimasi perusahaan. Dalam 

kondisi tekanan kinerja, strategi ini berpotensi 

berkaitan dengan Earnings Management 

berbasis reputasi. 

2024 Penetapan target keberlanjutan 

yang moderat 

Target keberlanjutan yang moderat 

menunjukkan kehati-hatian manajemen dalam 

mengelola kinerja non-keuangan. Pendekatan 

ini memungkinkan tingkat pencapaian yang 

lebih tinggi dan berpotensi mencerminkan 

Budgetary Slack non-keuangan. 

3. PT Bayan Resources Tbk (BYAN) 

Tabel 5. Laporan Keuangan PT Bayan Resources Tbk (BYAN) 

Tahun Temuan Kunci Interpretasi 

2023 Penekanan keberhasilan kinerja 

ekonomi disertai narasi kehati-

hatian menghadapi ketidakpastian 

industri batu bara. 

Narasi manajemen menunjukkan upaya 

menjaga persepsi stabilitas kinerja di tengah 

volatilitas pasar komoditas. Kondisi ini 

menciptakan insentif bagi manajemen untuk 

meredam fluktuasi laba melalui kebijakan 



akuntansi tertentu, sehingga berpotensi 

mengindikasikan Earnings Management 

berbasis akrual, meskipun tidak ditemukan 

indikasi manipulasi agresif. 

2024 Penekanan pada pengelolaan 

risiko, efisiensi, dan 

keseimbangan antara kinerja 

keuangan dan keberlanjutan. 

Fokus pada kehati-hatian dan keseimbangan 

kinerja mencerminkan strategi penetapan 

target yang realistis dan relatif aman. Pola ini 

berpotensi menunjukkan adanya Budgetary 

Slack dalam perencanaan dan pengendalian 

kinerja keuangan. 

Tabel 6. Laporan Keberlanjutan PT Bayan Resources Tbk (BYAN) 

Tahun Temuan Kunci Interpretasi 

2023 Penekanan kuat pada komitmen 

keberlanjutan dan keseimbangan 

antara kesuksesan komersial, 

sosial, dan lingkungan. 

Pengungkapan keberlanjutan berfungsi 

sebagai sarana legitimasi perusahaan tambang 

besar di tengah sorotan publik terhadap 

industri batu bara. Strategi legitimasi ini 

berpotensi berkaitan dengan Earnings 

Management berbasis reputasi, yaitu 

pengalihan fokus pemangku kepentingan dari 

kinerja keuangan ke kinerja ESG. 

2024 Penegasan target keberlanjutan 

jangka panjang dan pengelolaan 

risiko keberlanjutan secara 

terstruktur. 

Target keberlanjutan yang bersifat jangka 

panjang dan moderat memberikan fleksibilitas 

pencapaian. Pendekatan ini berpotensi 

mencerminkan Budgetary Slack non-

keuangan, khususnya dalam penetapan target 

ESG yang relatif aman. 
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4. PT Adaro Minerals Indonesia Tbk (ADMR) 

Tabel 7. Laporan Keuangan PT Adaro Minerals Indonesia Tbk (ADMR) 

Tahun Temuan Kunci Interpretasi 

2023 Peningkatan kinerja ekonomi 

sejalan dengan peningkatan 

pendapatan dan laba bersih 

Kinerja yang meningkat menciptakan insentif 

bagi manajemen untuk menjaga tren positif 

dan menghindari fluktuasi kinerja di masa 

depan. Dalam konteks ini, terdapat potensi 

Earnings Management yang bersifat income 

smoothing guna mempertahankan persepsi 

kinerja yang stabil. 

2024 Penekanan pada strategi 

continuous improvement dan 

pengelolaan risiko menghadapi 

ketidakpastian global. 

Narasi kehati-hatian dalam perencanaan 

keuangan menunjukkan kecenderungan 

manajemen menetapkan target yang realistis 

dan mudah dicapai. Pola ini berpotensi 

mengindikasikan adanya Budgetary Slack 

dalam perencanaan keuangan perusahaan.. 

Tabel 8. Laporan Keberlanjutan PT Adaro Minerals Indonesia Tbk (ADMR) 

Tahun Temuan Kunci Interpretasi 

2023 Penekanan harmonisasi antara 

pertumbuhan ekonomi dan aspek 

ESG (“Harmonious Growth for 

Sustainable Success”). 

Fokus pada harmonisasi ESG berfungsi 

sebagai sarana legitimasi perusahaan tambang 

mineral di tengah meningkatnya perhatian 

terhadap isu lingkungan. Dalam konteks ini, 

pengungkapan keberlanjutan berpotensi 

berkaitan dengan Earnings Management 

berbasis reputasi. 

2024 Penetapan target keberlanjutan 

yang bertahap dan terukur serta 

fokus pada pembangunan jangka 

panjang 

Target keberlanjutan yang bertahap dan tidak 

agresif memungkinkan tingkat pencapaian 

yang lebih tinggi. Pendekatan ini berpotensi 

mencerminkan Budgetary Slack non-keuangan 

dalam dimensi keberlanjutan. 



Berdasarkan analisis dokumen laporan keuangan dan laporan keberlanjutan PT 

Aneka Tambang Tbk (ANTM), PT Harum Energy Tbk (HRUM), PT Bayan Resources 

Tbk (BYAN), dan PT Adaro Minerals Indonesia Tbk (ADMR) selama periode 2023–

2024, diperoleh sejumlah temuan yang menunjukkan pola perilaku manajerial terkait 

Earnings Management dan Budgetary Slack. Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel 

untuk masing-masing perusahaan dan periode, guna memudahkan perbandingan 

antartahun serta antara laporan keuangan dan laporan keberlanjutan. 

Pada laporan keuangan, keempat perusahaan menunjukkan dinamika kinerja yang 

dipengaruhi oleh volatilitas harga komoditas pertambangan. Pada tahun 2023, ANTM, 

HRUM, dan BYAN menghadapi tekanan kinerja yang tercermin dari fluktuasi atau 

penurunan laba dan arus kas, seiring dengan kondisi pasar yang tidak stabil. Kondisi ini 

menggambarkan adanya tantangan dalam menjaga stabilitas kinerja keuangan di tengah 

ketidakpastian industri. Sementara itu, ADMR pada periode yang sama menunjukkan 

peningkatan kinerja keuangan, yang mencerminkan kondisi operasional yang relatif lebih 

baik dibandingkan perusahaan lainnya. 

Pada tahun 2024, keempat perusahaan cenderung menampilkan pendekatan yang 

lebih konservatif dalam pengelolaan keuangan. Hal ini tercermin dari penekanan pada 

efisiensi biaya, penguatan arus kas, pengelolaan risiko, serta kehati-hatian dalam 

penyusunan target dan perencanaan kinerja. Pola tersebut menunjukkan adanya 

pergeseran strategi manajerial, dari fokus pada respons terhadap tekanan kinerja menjadi 

upaya menjaga stabilitas dan keberlanjutan kinerja keuangan di tengah ketidakpastian 

eksternal. 

Pada laporan keberlanjutan, temuan menunjukkan bahwa seluruh perusahaan 

secara konsisten menekankan komitmen terhadap praktik keberlanjutan dan penerapan 

prinsip ESG. Pada tahun 2023, pengungkapan keberlanjutan lebih banyak difokuskan 

pada capaian, komitmen lingkungan, serta kontribusi sosial sebagai bagian dari upaya 

memperkuat legitimasi perusahaan, khususnya di tengah tekanan kinerja keuangan dan 

sorotan publik terhadap industri pertambangan. 

Selanjutnya, pada tahun 2024, perusahaan-perusahaan tersebut menekankan 

penetapan target keberlanjutan jangka panjang yang bersifat moderat, bertahap, dan 

terukur, seperti target penurunan emisi dan pembangunan berkelanjutan. Pendekatan ini 

menunjukkan adanya upaya manajemen dalam mengelola ekspektasi pemangku 
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kepentingan terhadap kinerja non-keuangan perusahaan serta menjaga kesinambungan 

pencapaian target keberlanjutan. 

Secara umum, hasil analisis menunjukkan adanya pola yang relatif konsisten 

antara perubahan kinerja keuangan, narasi manajerial dalam laporan keuangan, dan 

penekanan pengungkapan dalam laporan keberlanjutan. Pola tersebut menggambarkan 

keterkaitan antara tekanan kinerja, strategi pelaporan, dan perencanaan anggaran pada 

perusahaan pertambangan yang menjadi objek penelitian. Temuan ini menjadi dasar bagi 

pembahasan lebih lanjut mengenai indikasi Earnings Management dan Budgetary Slack 

pada bagian selanjutnya. 

Pembahasan 

1. Praktik Earnings Management pada Perusahaan Pertambangan 

Berdasarkan hasil analisis dokumen laporan keuangan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan pertambangan periode 2023–2024, ditemukan adanya 

indikasi praktik Earnings Management yang dilakukan secara hati-hati dan tidak 

agresif. Praktik ini muncul sebagai respons manajerial terhadap tekanan kinerja akibat 

volatilitas harga komoditas serta tuntutan investor terhadap stabilitas laba. Dalam 

kerangka agency theory, kondisi asimetri informasi antara manajer dan pemilik 

membuka peluang bagi manajer untuk mengelola laba demi menjaga persepsi kinerja 

perusahaan (Chen et al. 2024).  

Pada tahun 2023, PT Aneka Tambang Tbk (ANTM), PT Harum Energy Tbk 

(HRUM), dan PT Bayan Resources Tbk (BYAN) menunjukkan fluktuasi maupun 

penurunan kinerja keuangan seiring dengan melemahnya harga komoditas. Situasi ini 

menciptakan tekanan bagi manajemen untuk menampilkan kinerja yang relatif stabil 

agar tidak menimbulkan sinyal negatif bagi pasar. Dalam konteks ini, Earnings 

Management cenderung dilakukan dalam bentuk income smoothing, yaitu upaya 

meredam fluktuasi laba antarperiode melalui kebijakan akuntansi dan penyajian 

kinerja keuangan (Qawasmeh and Azzam 2020). 

Sementara itu, PT Adaro Minerals Indonesia Tbk (ADMR) pada tahun yang 

sama mencatat peningkatan pendapatan dan laba bersih. Kondisi kinerja yang positif 

tersebut justru tetap menciptakan insentif bagi manajemen untuk menjaga 

keberlanjutan tren laba agar tidak mengalami penurunan signifikan pada periode 



berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa Earnings Management tidak hanya 

dilakukan saat perusahaan menghadapi tekanan kinerja, tetapi juga ketika kinerja 

meningkat, sebagai strategi untuk mempertahankan konsistensi laba (Qawasmeh and 

Azzam 2020). 

Indikasi Earnings Management juga terlihat melalui narasi dan pengungkapan 

dalam laporan keberlanjutan. Pada tahun 2023, seluruh perusahaan menekankan 

capaian ESG, komitmen lingkungan, serta kontribusi sosial secara intensif. 

Penekanan ini berpotensi berfungsi sebagai strategi pembentukan citra dan legitimasi 

perusahaan di tengah sorotan publik terhadap industri pertambangan. Karakteristik 

dan preferensi manajemen puncak berperan dalam menentukan fokus pengungkapan 

tersebut, termasuk kecenderungan menonjolkan aspek non-keuangan untuk 

membangun persepsi positif pemangku kepentingan (Elsheikh et al. 2022) 

Memasuki tahun 2024, perusahaan-perusahaan pertambangan menunjukkan 

pergeseran pendekatan pelaporan yang lebih konservatif, baik dalam laporan 

keuangan maupun laporan keberlanjutan. Pergeseran ini mencerminkan upaya 

manajemen dalam mengelola ekspektasi pemangku kepentingan serta menjaga 

stabilitas kinerja di tengah ketidakpastian eksternal. Secara keseluruhan, temuan ini 

menguatkan bahwa Earnings Management pada perusahaan pertambangan bersifat 

adaptif dan kontekstual, dipengaruhi oleh tekanan kinerja, kondisi industri, serta 

karakteristik pengambil keputusan utama perusahaan (Chen et al. 2024; Elsheikh et 

al. 2022) 

2. Praktik Budgetary Slack pada Perusahaan Pertambangan 

Berdasarkan hasil analisis dokumen laporan keuangan dan laporan 

keberlanjutan perusahaan pertambangan periode 2023–2024, ditemukan indikasi 

praktik Budgetary Slack yang muncul secara implisit melalui pola perencanaan, 

penetapan target, serta narasi kehati-hatian manajemen dalam pengelolaan kinerja 

keuangan dan non-keuangan. Praktik Budgetary Slack tersebut tidak ditunjukkan 

secara eksplisit melalui angka anggaran, melainkan tercermin dari kecenderungan 

manajemen menetapkan target yang moderat, konservatif, dan relatif aman untuk 

dicapai. 

Dalam kerangka agency theory, Budgetary Slack merupakan konsekuensi dari 

adanya asimetri informasi antara manajer sebagai agen dan pemilik atau pemangku 
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kepentingan sebagai prinsipal. Manajer memiliki informasi yang lebih mendalam 

terkait kondisi operasional, risiko industri, serta prospek perusahaan dibandingkan 

pemilik, sehingga memiliki ruang untuk menyusun anggaran dengan menurunkan 

target pendapatan atau menaikkan estimasi biaya agar target kinerja lebih mudah 

tercapai. Temuan ini sejalan dengan Pramudiati & Erlinawati (2021) yang 

menyatakan bahwa asimetri informasi dan penekanan anggaran berpengaruh positif 

terhadap penciptaan Budgetary Slack  (Pramudiati and Erlinawati 2021). 

Pada tahun 2024, keempat perusahaan sampel, yaitu ANTM, HRUM, BYAN, 

dan ADMR menunjukkan pola penekanan pada efisiensi biaya, penguatan arus kas, 

serta pengelolaan risiko yang lebih hati-hati dibandingkan tahun sebelumnya. 

Pendekatan ini mencerminkan kecenderungan manajemen untuk menetapkan target 

kinerja yang realistis dan tidak agresif. Menurut Ramlall & Grobbelaar (2024), 

kelemahan sistem traditional budgeting yang bersifat kaku dan berorientasi pada 

target sering mendorong manajer menciptakan slack sebagai mekanisme 

perlindungan diri terhadap ketidakpastian dan risiko kegagalan pencapaian target. 

Dalam konteks industri pertambangan yang sangat dipengaruhi fluktuasi harga 

komoditas global, perilaku ini menjadi semakin relevan. 

Indikasi Budgetary Slack juga terlihat pada dimensi non-keuangan, khususnya 

dalam laporan keberlanjutan. Pada tahun 2024, seluruh perusahaan cenderung 

menetapkan target keberlanjutan jangka panjang yang bersifat bertahap, moderat, dan 

fleksibel, seperti target penurunan emisi atau komitmen ESG yang tidak agresif. Pola 

ini memungkinkan perusahaan mencapai tingkat keberhasilan yang tinggi secara 

konsisten, sekaligus meminimalkan risiko kegagalan pencapaian target. Fenomena ini 

sejalan dengan temuan Santos et al (2022) yang menyatakan bahwa persepsi keadilan 

dan tekanan dalam proses penganggaran memengaruhi kecenderungan manajer 

menciptakan Budgetary Slack, baik dalam aspek keuangan maupun non-keuangan. 

Selain itu, tekanan penilaian kinerja berbasis anggaran turut berperan dalam 

mendorong perilaku Budgetary Slack. Ketika anggaran digunakan sebagai tolok ukur 

utama kinerja dan dasar pemberian insentif, manajer memiliki insentif untuk 

melonggarkan target agar peluang pencapaian kinerja meningkat. Pramudiati & 

Erlinawati (2021) menegaskan bahwa penekanan anggaran yang tinggi akan 



mendorong agen untuk mengamankan posisi dan reputasi kinerjanya melalui 

penciptaan slack, terutama dalam lingkungan organisasi dengan pengawasan yang 

terbatas Pramudiati & Erlinawati (2021). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik 

Budgetary Slack pada perusahaan pertambangan bersifat adaptif dan kontekstual. 

Slack tidak semata-mata muncul sebagai perilaku disfungsional, tetapi juga sebagai 

strategi manajerial dalam menghadapi ketidakpastian industri, volatilitas harga 

komoditas, serta tekanan pencapaian kinerja jangka pendek dan jangka panjang. 

Temuan ini memperkuat literatur yang menyatakan bahwa Budgetary Slack 

merupakan konsekuensi logis dari konflik keagenan, asimetri informasi, dan sistem 

penganggaran yang berorientasi target, khususnya pada industri berisiko tinggi seperti 

pertambangan 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dokumen laporan keuangan dan laporan keberlanjutan 

perusahaan pertambangan periode 2023–2024, dapat disimpulkan bahwa praktik 

Earnings Management dan Budgetary Slack masih ditemukan pada perusahaan 

pertambangan di Indonesia, meskipun dilakukan secara tidak agresif dan cenderung 

bersifat implisit. Earnings Management muncul sebagai respons adaptif manajemen 

terhadap volatilitas harga komoditas dan tekanan stabilitas kinerja, terutama dalam 

bentuk income smoothing dan pengelolaan reputasi melalui pengungkapan keberlanjutan. 

Sementara itu, praktik Budgetary Slack tercermin dari kecenderungan manajemen 

menetapkan target keuangan dan non-keuangan yang konservatif, moderat, dan relatif 

aman untuk dicapai. Penetapan target keberlanjutan jangka panjang yang bertahap dan 

fleksibel menunjukkan upaya manajemen dalam mengelola ekspektasi pemangku 

kepentingan serta meminimalkan risiko kegagalan pencapaian target. Temuan ini sejalan 

dengan agency theory yang menekankan peran asimetri informasi dan konflik 

kepentingan antara manajer dan pemilik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa Earnings Management 

dan Budgetary Slack saling berkaitan dan dipengaruhi oleh tekanan kinerja, 

ketidakpastian industri, serta sistem pengendalian dan penganggaran perusahaan. Oleh 

karena itu, penguatan mekanisme tata kelola perusahaan, peningkatan kualitas 
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pengawasan, serta transparansi dalam pelaporan keuangan dan keberlanjutan menjadi 

penting untuk mengurangi perilaku oportunistik manajerial di sektor pertambangan. 
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